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Abstrak

Peneitian ini bertujuan Untuk mengetahui sistem dan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas pada PT.
Indomega Jaya Permai. Dan untuk mengetahui apakah sistem dan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas
pada PT. Indomega Jaya permai sudah efektif atau belum. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan
ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
metode wawancara dan dokumentasi. Sistem Penerimaan Kas PT Indomega Jaya Permai adalah sistem
penerimaan kas dari kredit atau piutang. Jika perusahaan hanya menerima kas dalam bentuk cek atas nama
perusahaan, akan menjamin kas yang diterima oleh perusahaan masuk ke rekening giro bank perusahaan.
Pemindah bukuan juga akan memberikan jaminan penerimaan kas masuk ke rekening giro bank perusahaan.
Kas yang diterima dalam bentuk cek dari debitur harus segera disetor ke bank dalam jumlah penuh. Sistem
akuntansi pengeluaran kas pada PT. Indomega Jaya Permai sebagian besar berasal dari pembelian bahan baku
untuk pembangunan rumah proses sedangkan pengeluaran kas lainnya digunakan untuk menutup biaya selama
produksi atau kegiatan usaha, serta untuk pembayaran upah karyawan PT. Indomega Jaya Indah juga tidak
menggunakan sistem dana kas kecil untuk kegiatan transaksi yang berkaitan dengan pengeluaran kas. Semua
pengeluaran kas yang terjadi dilakukan secara tunai seperti biasa. penelitian ini masih memiliki keterbatasan
yaitu: Keterbatasan interpretasi peneliti tentang makna yang tersirat dalam wawancara sehinggga
kecenderungan untuk bisa masih tetap ada. Oleh karena itu maka dilakukan trigulasi yaitu trigulasi metode dan
sumber. Trigulasi metode dilakukan dengan cara peneliti menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan
data penelitian yaitu metode wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan trigulasi sumber dilakukan dengan cara
cross check data dan fakta melalui informan yang berbeda. Dan dalam penelitian ini membutuhkan waktu yang
lama kurang lebih 2 bulan dan tentunya berdasarkan beberapa pertimbangan, seperti waktu pengambilan data
harus disesuaikan dengan kondisi narasumber.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Penerimaan Kas, Pengeluaran Kas, Pengendalian Internal

Abstract

This study aims to determine the systems and procedures for cash receipts and disbursements at PT. Indomega
Jaya Permai. And to find out whether the systems and procedures for cash receipts and disbursements at PT.
Indomega Jayamai has been effective or not. The research method used in this paper is a qualitative method
with a descriptive approach.The data collection technique used is the interview and documentation method. PT
Indomega Jaya Permai Cash Receipt System is a cash receipt system from credit or receivables. If the company
only accepts cash in the form of checks on behalf of the company, will guarantee that the cash received by the
company goes into the company's bank checking accountThe book transfer will also provide a guarantee of
cash receipts into the company's bank checking account. Cash received in the form of checks from debtors must
be immediately deposited into the bank in full. Cash disbursement accounting system at PT. Indomega Jaya
Permai mostly comes from the purchase of raw materials for the construction of process houses while other
cash disbursements are used to cover costs during production or business activities, as well as for the payment
of wages for employees of PT. Indomega Jaya Indah also does not use a petty cash fund system for transaction
activities related to cash disbursements. All cash disbursements are made in cash as usual. This research still
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has limitations, namely: The limitations of the researcher's interpretation of the meaning implied in the
interview so that the tendency to be able to still exist. Therefore, trigulation is carried out, namely the trigulation
of methods and sources.Method trigulation is carried out by researchers using several methods in collecting
research data, namely the interview method, and documentation.While source trigulation is done by cross-
checking data and facts through different informants.And in this research it takes a long time of approximately
2 months and of course based on several considerations, such as the time of data collection must be adjusted to
the condition of the informant.

Keywords: Accounting Information System, Cash Receipts, Cash Disbursements, Internal Contro

PENDAHULUAN

Di masa globalisasi dikala ini dunia usaha dihadapkan pada kondisi persaingan yang
semakain ketat yang menuntut industri buat melakukan usahanya dengan lebih efektif dan
efisien. Dengan tingginya tingkatan persaingan, perkembangan perekonomian, sampai
teknologi sangat berarti dalam perusahaan guna membangun sesuatu sistem yang mampu
mengelola operasional perusahaan. sistem terdiri dari berbagai komponen yang memiliki
peranan berbeda dalam perusahaan. untuk mengatur tugas akuntansi perusahaan dibutuhkan
sistem penerimaan dan pengeluaran kas. perusahaan wajib dapat tingkatkan keahlian bersaing
dengan terus menerus membetulkan kegiatan operasionalnya. Mulyadi 2010: 455 Penerimaan
Kas perusahan, berasal dari 2 sumber utama ialah penerimaan kas dari penjualan tunai dan
penerimaan kas dari piutang. Sumber penerimaan kas terbanyak berasal dari penjualan tunai.

Untuk melakukan kegiatannya dengan efektif serta efisien sesuatu perusahaan
memerlukan sesuatu sistem pengolahan data yang mendukungnya. Kebutuhan ini hendak
terpenuhi dengan adanya sistem serta prosedur. Sistem serta prosedur harus dirancang serta
digunakan secara efektif sebab sistem serta prosedur yakni bagian sangat berarti dari seluruh
data yang diperlukan oleh manajemen.

Kas yakni akun ataupun rekening yang disajikan oleh perusahaan selaku elemen aktiva
lancar. Segala transaksi langsung maupun tidak langsung pasti, berhadapan dengan Kkas.
Pengawasan dalam mengatur kas pada industri sangat ketat, sebab itu, sistem serta prosedur
penerimaan dan pengeluaran kas terbuat sedemikian rupa biar masing- masing transaksi yang
berkaitan dengan kas dapat dicatat dengan baik.

Sistem penerimaan serta pengeluaran kas mempunyai kedudukan yang sangat besar
buat perusahaan. Sistem serta prosedur penerimaan serta pengeluaran kas yang digunakan
wajib mencukupi supaya bisa mengawasi kegiatan, penerimaan dan pengeluaran kas, supaya
sistem penerimaan dan pengeluaran kas lebih efektif dan tidak terjalin penyalah gunaan kas.

Kas pada neraca yakni peninggalan yang sangat likuid, karena tiap transaksi yang
dicoba oleh internal peusahaan maupun dengan pihak luar sebagian besar pengaruhi kas. kasus
yang dirasakan dalam perusahaan bermacam- berbagai spesialnya terhadap kas.

Penerimaan kas yakni akun yang disajikan oleh peusahaan selaku elemen aktiva mudah.
guna yang terpaut sistem penerimaan kas dari penjualan tunai yakni: guna penjualan, guna kas,
fungsigudang, guna pengiriman, dan guna akuntansi. Pengeluaran kas ialah transaksi yang
memunculkan berkurangnya saldo kas dan bank industri yang disebabkanoleh pembelian tunai,
pembayaran utang maupun hasil transaksi yang memunculkan berkurangnya kas.

Kemajuan dunia usaha dikala ini pimpinan industri sebagai penanggung jawab harta
industri, menghidari terbentuknya kekeliruan serta wajib berupaya menciptakan kesalahan
yang terjalin. industri dituntut bisa menciptakan sistem yang dapat berfungsi serta bekerja
secara efisien dan efektif melalui guna kerja sistem yang diucap sistem penerimaan dan
pengeluaran kas.

Sistem penerimaan serta pengeluaran kas terbuat bukan buat melenyapkan segala
bentuk kesalahan maupun penyelewengan, melainkan bisa menolong pengawas serta
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pengontrolan. kas yang liquid mudah digelapkan sehingga diperlukan sistem pengelolaannya
dengan tata cara memisahkan guna penyimpangan, pelaksanaan dan pencatatan. Pengendalian
internal yang memadai diperlukan buat mengkoordinasi dan mengawasi jalannya aktivitas
industri. perihal ini dimaksudkan biar bisa menjauhi perihal yang bisa memunculkan kerugian
industri, semacam penyelewengan, kecurangan, pemborosan serta pencurian dari pihak dalam
maupun pihak luar perusahaan.

Peneliti mendapatkan data dari bunda Tri Sulistiawati selaku direktur utama PT.
Indomega Jaya Permai. perusahaan ini yakni perusahaan yang bergerak di bidang property,
tepatnya pengembang perumahaan yang berlokasi di Jalur. Malibela Km 11. 5, Kota Sorong,
provinsi Papua Barat. Dalam masing- masing industri pasti ada kasus yang dirasakan.
Banyaknya kegiatan yang dicoba PT. Indomega Jaya Permai mengharuskan industri memiliki
sistem penerimaan dan pengeluaran kas yang baik karena banyaknya transaksi yang dicoba
buat penerimaan kas serta tugas perushaan yang memunculkan pengeluaran kas, sehingga
sistem kerja dikala ini harus berfungsi dengan baik. mengingat kas yang likuid dan mudah
dicuri, dengan alibi dan pemikiran di atas, menekan penelitit mengadakan riset dengan judul®
Analisis Efektivitas Sistem dan Prosedur Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada PT. Indomega
Jaya Permai”.

Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan sistem dan prosedur penerimaan kas pada PT. Indomega Jaya
Permai?
2. Bagaimana penerapan sistem dan prosedur pengeluaran kas PT. Indomega Jaya Permai?
3. Apakah sistem dan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Indomega Jaya
Permai sudah efektif?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui sistem dan prosedur penerimaan kas pada PT. Indomega Jaya Permai.
2. Untuk mengetahui sitem dan prosedur pengeluaran kas pada PT. Indomega Jaya Permai.
3. Untuk mengetahui apakah sistem dan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas pada PT.
Indomega Jaya permai efektif atau belum.

KAJIAN PUSTAKA
Sistem

Di dalam memenuhi informasi yang dibutuhkan perusahaan, maka setiap perusahaan
biasanya menetapkan suatu sistem yang digunakan untuk mencapai tujuan suatu perusahaan
tersebut. Selain itu, sistem bagi perusahaan sangat berguna untuk kelangsungan hidup dan
kegiatan operasi suatu perusahaan.
Sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan menjadi satu untuk
mencapai tujuan tertentu.
Pengertian Prosedur
Prosedur penting dimiliki bagi suatu organisasi agar segala sesuatu dapat dilakukan secara
seragam. Pada akhirnya prosedur akan menjadi pedoman bagi suatu organisasi dalam
menentukan aktivitas apa saja yang harus dilakukan untuk menjalankan suatu fungsi tertentu.
Sistem Penerimaan Kas

Penerimaan kas perusahaan berasal dari sumber utama, yaitu penerimaan dari

penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang atau penjualan secara kredit.

1. Sistem Penerimaan kas dari Penjualan Tunai
Prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai ada 3 macam yaitu:
1. Prosedur penerimaan kas dari over the counter sales
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2. Prosedur penerimaan kas dari cash on delivery sales
3. Prosedur penerimaan kas dari credit card sales

Sedangkan sistem penerimaan kas dari penjualan tunai melibatkan dari fungsi yang terkait
yaitu:

1. Fungsi penjualan

2. Fungsi kas

3. Fungsi gudang

4. Fungsi pengiriman

5. Fungsi akuntansi

2. Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
Sistem penerimaan kas dari piutang berasal dari penjualan secara kredit. Berdasarkan sistem
pengendalian intern yang baik, sistem penerimaan kas dari piutang mengharuskan:

1. Debitur melakukan pembayaran dengan cek atau dengan cara pemindahbukuan melalui
rekening bank (giro bilyet).

2. Kas yang diterima dalam bentuk cek dari debitur harus segera disetor ke bank dalam
jumlah penuh. Prosedur penerimaan kas dari piutang dapat dilakukan melalui tiga cara,
yaitu sebagai berikut: melalui penagihan perusahaan, melalui pos, dan melalui Loc box
collection plan.

Sistem penerimaan kas dari piutang melibatkan beberapa fungsi yang terkait yaitu:

1. Fungsi Sekretariat. Bertanggung jawab dalam menerima cek dan surat pemberitahuan
melalui pos dari para debitur perusahaan dan bertugas membuat daftar surat pemberitahuan
atas dasar surat pemberitahuan yang diterima bersama cek dari para debitur.

2. Fungsi Penagihan. Bertanggung jawab untuk melakukan penagihan kepada debitur
perusahaan berdasarkan daftar piutang yang dibuat oleh fungsi akuntansi.

3. Fungsi Kas. Bertanggung jawab atas penerimaan cek dari fungsi sekretariat (jika
penerimaan kas dari piutang dilaksanakan melalui pos) atau dari fungsi penagihan (jika
penerimaan kas dari piutang dilaksanakan melalui penagihan perusahaan). Fungsi kas juga
bertanggung jawab untuk menyetorkan kas yang diterima dari berbagai fungsi tersebut
dengan segera ke bank dalam jumlah penuh.

4. Fungsi Akuntansi. Bertanggung jawab dalam pencatatan penerimaan kas dari piutang ke
dalam jurnal penerimaan kas dan berkurangnya piutang ke dalam kartupiutang.

5. Fungsi Pemeriksa Intern. Bertanggung jawab dalam melaksanakan penghitungan kas yang
ada di tangan fungsi kas secara periodik. Selain itu juga bertanggung jawab dalam
melakukan rekonsiliasi bank untuk mengecek ketelitian catatan kas yang diselenggarkan
oleh fungsi akuntansi.

Sistem Pengeluaran kas

Pengeluaran kas dalam perusahaan dilakukan dengan dua system yakni system
pengeluaran kas menggunakan cek dan system pengeluaran kas dengan uang tunai melalui
system dana kas kecil. Pengeluaran kas yang tidak dapat dilakukan dengan cek (biasanya
karena jumlah relative kecil). Dilaksanakan melalui dana kas kecil yang diselenggarakan
dengan salah satu diantara 2 sistem: fluctuating-fund-balance system dan imprest system.
Pengeluaran kas dengan cek memiliki kebaikan ditinjau dari pengendalian intern berikut ini:

Pengeluaran kas dengan cek menjamin diterimanya cek tersebut oleh pihak
yandimaksud oleh pihak pembayar.

1. Pengeluaran kas dengan cek direkam juga oleh bank yang secara periodic mengirimkan
rekening Koran bank (bank statement) kepada perusahaan nasabahnya. Rekening Koran
bank inilah yang dapat digunakan oleh perusahaan yang direkam dalam jurnal penerimaan
dan pengeluaran kas.
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2. Jika system perbankan mengembalikan cancelled check kepada check issuer. Pengeluaran
kas dengan cek memberikan manfaat tambahan bagi perusahaan yang mengeluarkan cek
dengan dapat digunakan cancelled check sebagai tanda terima kas dari pihak yang
menerima pembayaran.

PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian tentang sistem dan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas pernah diteliti oleh
penelitian terdahulu. penelitian terdahulu untuk mempermudah dalam pengumpulan data.
Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Fajriani Listya Awal Akie Rusaktiva Rustam/2017, dengan judul Analisis sistem dan prosedur
terhadap penerimaan dan pengeluaran kas hotel sahid montana dua malang dengan hasil sistem
dan prosedur pada penerimaan dan pengeluaran kas Hotel Sahid Montana Dua Malang
memiliki beberapa aspek yang sudah menerapkan standar operational prosedur dan telah
berjalan dengan efektif dan efisien. Akan tetapi masih memiliki beberapa perangkapan jabatan
dan tidak memiliki flowchart atau bagan aliran sehingga pihak hotel tidak dapat melihat secara
langsung kekurangan pada sistem dan prosedur Hotel Sahid Montana Dua Malang serta tidak
dilakukannya pemeriksaan secara mendadak oleh pimpinan Hotel Sahid Montana Dua Malang.
Ayu Novita Sari/2018, dengan judul Analisis Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas Pada
Perum Perumnas Regional | Medan dengan hasil kepada satu pegawai yang sama. Sistem,
wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap
kekayaan perushaan, Perum Perumnas Regional | Medan masih menunjukkan ketidaksesuaian
dimana masih belum diterapkannya pencatatan dokumen secara terstruktur dan teratur, dimana
pemakaian nomor seri atau nomor faktur untuk tiap dokumen belum sepenuhnya diberikan.
Dan itu tidak disertai cap "lunas" pada tanda terima pembayaran atau penerimaan uang secara
tunai.

Nuraisyah, Narti/2020, dengan judul Analisis Sistem Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Pada
PT Andika Fahadi Putra Di Sungai Ambawan dengan hasil Penerapan sistem informasi
akuntansi pada pendapatan kas belum dilaksanakan sesuai dengan fungsi teoritis, pencatatan
dan prosedur file yang relevan. Fungsi yang terkait pada PT. Andika Fahadi Putra adalah fungsi
penjualan, admin, dan juga pemilik. Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pada
penerimaan kas yang dijelaskan di teori menurut Mulyadi yaitu fungsi penjualan, fungsi kas,
fungsi gudang, fungsi pengiriman dan fungsi akuntansi.

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metodelogi kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

2. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Indomega Jaya Permai yang bergerak dibidang properti. PT
Indomega Jaya Permai berlokasi di jalan Malibela Km 11,5 KPR Griya Pesona Alam Papua
Barat, Kota Sorong. Untuk menghasilkan keuntungan yang diinginkan, harus didukung oleh
penyelenggara sistem dan prosedur yang baik pula. Sistem dan prosedur penerimaan dan
pengeluaran kas menjadi sangat diperhatikan karena kas merupakan kekayaan dari sebuah
perusahaan.

3. Penentu Informan
Pemilihan responden dalam penelitian ini didasarkan pada orang yang dianggap mampu
untuk memberikan informasi secara lengkap dan berkaitan dengan penelitian sehingga data
yang diperoleh tidak diragukan kebenarannya. Dalam penelitian ini responden yang akan
diteliti yaitu:
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Tabel 3.1 Penentu Informan

No Nama Keterangan
1 Dra. Tri Sulistyowati, M.M Direktur Utama

2 Adriana S. Tambunan, S.Tr Bagian Admin

3 Mulyanto Pengawas

4 Jufri Lesaa Logistik

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini dapat dilihat sebagai berikut:

1. Interview (wawancara) adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan langsung kepada informan untuk memperoleh informasi yang diharapkan.
Interview dilakukan terhadap bagian admin, pengawas, logistik, dan direktur PT.
Indomega Jaya Permai

2. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mempelajari dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan sistem penerimaan dan pengeluaran kas.

5. Keabsahan Data

Menurut (Dr. Sandu Siyoto & M.Ali Sodik, 2015) keabsahan data merupakan konsep
penting yang diperbaharui dari konsep validitas atau kesahihan dan reabilitas atau kendala data
menurut versi positivisme yang disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kriteria dan
paradigmanya. Dari berbagai langkah analisis data kualitatif yang dilakukan dalam penelitian,
pada akhirnya ukuran keberhasilan dari temuan naturalistik akan ditentukan oleh hal — hal
berikut :

a. Credibility merupakan kedalaman kesertaan, ketepatan observasi, trianggulasi analisis
kasus negatif dan kesepadaan pemaknaan dengan ciri realitasnya. Menurut Subroto
(1992:34), credibility penelitian dapat dilihat dari tingkat kesahihan (validitas) dan
keajegan (reabilitas) data tersebut. tanpa memenuhi syarat tersebut, penelitian tidak dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmu pengetahuan.

b. Transferability merupakan kemampuan hasil penelitian untuk di transfer ataupun
diaplikasikan pada fakta lain

c. Depandibility merupakan keterkaitan pemahanan, simpulan dan penjelasan yang
dibuahkan sejalan proses dan hasil penelitian yang diperoleh.

d. Confirmability merupakan kekuatan simpulan dan penjelasan yang dibuahkan untuk
diterima kebenarannya.

6. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneletian ini adalah analisis deskriptif
yaitu penyajian data yang diperoleh dari perusahaan dengan memberikan gambaran menurut
apa adanya, sesui dengan kenyataan pada penelitian. Dalam melakukan analisis tersebut
dilakukan melalui tahap-tahapan meliputi :

1. Mengumpulkan data yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas

2. Membandingkan teori dengan hasil penelitian.

3. Membuat bagan alir dokumen (flowchart) sistem akutansi penerimaan dan pengeluaran
kas

4. Membuat kesimpulan akhir yang menjadi bahan acuan bagi perusahaan dan sebagai
informasi tambahan bagi PT. Indomega Jaya Permai
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HASIL DAN PEMBAHASAN

menguraikan hasil penelitian tentang analisis efektivitas sistem dan prosedur
penerimaan dan pegeluaran kas. perihal tersebut dilihat dari sebagian aspek yang meliputi:
sistem penerimaan kas, sistem pengeluaran kas, dan prosedur pengeluaran serta penerimaan
kas pada PT Indomega Jaya Permai. Sebagaimana tata metode yang digunakan dalam riset ini
ialah deskriptif kualitatif yang lebih mengedepankan data yang diperoleh. Informasi yang
didapatkan ialah hasil wawancara pada pihak yang berwenang dan berkompeten terhadap
permasalahan dalam penelitian
Sistem Penerimaan Kas

Sistem Penerimaan Kas PT Indomega Jaya Permai ialah sistem penerimaan kas lewat kredit
maupun piutang. Apabila industri menerima kas dalam bentuk cek atas nama perusahaan,
hingga kas yang diterima oleh perusahaan dipastikan masuk ke rekening. Pemindah bukuan
pula hendak memberikan jaminan penerimaan kas masuk ke rekening giro bank perusahaan.
Kas yang diterima dalam bentuk cek dari debitur wajib disetor ke bank dalam jumlah penuh.
Dokumen Yang Digunakan Penerimaan Kas
Dokumen yang digunakan dalam penerimaan kas dari piutang dari PT Indomega Jaya Permai
yaitu:
1. Bukti Setor Bank
Bukti Setor Bank merupakan transaksi tiap nasabah dikala melaksanakan setoran bank.
Bukti setor bank dibuat oleh fungsi kas selaku bukti penyetoran kas yang dapatkan dari
piutag ke bank. bukti setor bank dibuat 3 lembar dan diserahkan pada fungsi kas untuk
diberikan ke bank.
2. Kuitansi
Kuitansi merupakan bukti transaksi tentang penerimaan uang atas pembayaran sesuatu
barang maupun yang yang lain. Kuitanis dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak
baik. pihak yang menerima uang ataupun pihak yang telah melaksanakan pembayaran.
Kuitansi yaitu bukti penerimaan kas yang diberikan oleh perusahaan bagi para debitur yang
telah melaksanakan pembayaran.

Fungsi yang Terkait

fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas pada PT. Indomega Jaya Permai sebagai

berikut:

1. Bagian Penjualan
memasarkan rumahjadi dan siap dijual ke konsumen, menerima pemesanan dari pembeli,
mengisi faktur penjualan tunai atas properti yang dijual sehabis itu diberikan kepada
pembeli.

2. Bagian Admin
Admin bertugas menerima kas dari hasil penjualan benda secara tunai, serta pencatat
transaksi penjualan dan penerimaan kas serta membuat laporan penerimaan kas.

3. Bagian Pemilik
Owner bertugas mengawasijalannya kegiatan industri serta mengendalikan masing- masing
transaksi penerimaan kas yang terjalin.

4. Fungsi kas
Fungsi Kas bertugas menerima kas dari segala transaksi kas masuk pada PT. Indomega Jaya
Permai.
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Flowchart penerimaan kas dari penjualan tunai PT. Indomega Jaya
| Manajer marketing Marketing Admin Direktur |
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Prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai

1. Bagian Admin

e Admin melaksanakan penawaran atas komisi yang didapat dari penjual.

Sehabis sepakat atas fee yang sudah ditentukan itu, admin membuat perjanjian jual beli
yang sehabis itu hendak diserahkan kepada direktur buat di tandatangani oleh customer
dan direktur industri dengan materai 10000. Berikutnya admin melaksanakan pengecekan
property yang hendak dijual serta mengecek segala legalitas dokumen. Semacam sertifikat
rumah, masa spesifikasi dari rumah. berikutnya segala dokumen lengkap, admin
melakukan promosi.

e Sehabis customer mendapatkan kuitansi dari bagian admin, selanjutnya admin melakukan
pengumpulan atas data penjual semacam KK( Kartu Keluarga), KTP( Kartu Karakteristik
Penduduk) suami dan istri, sertifikat rumah, akta jual beli dan pula rusak lahan. serta data
pembeli semacam KK( Kartu Keluarga), KTP( Kartu Karakteristik Penduduk) suami dan
istri, NPWP( Nomor Pokok Wajib Pajak), dan pula kuitansi booking fee.

e Bagian admin melakukan promosi kepada customer, baik secara langsung maupun dengan
iklan mengenakan spanduk.

e Sehabis customer tertarik dengan properti yang ditawarkan oleh admin, admin bawa
customer buat melakukan pengecekan properti yang dijual.

e Sehabis customer setuju membeli properti yang ditawarkan, sampai admin memusatkan
customer melakukan pembayaran booking fee.
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Bagian admin menerima pembayaran booking fee dari customer serta membuatkan
kuitansi atas pembayaran booking fee dari customer.

Kuitansi bagian admin terdiri dari 3 rangkap.lembar 1 diberikan kepada customer
kebalikannya lembar 2 dan 3 diarsipkan oleh bagian akuntansi.

Sehabis proses notaris berakhir dan penjual sudah mendapatkan duit dari customer, penjual
melakukan pembayaran fee/ komisi sebesar fee yang sudah disepakati.

Sehabis komisi dibayarkan atas penjualan property, admin membuat kuitansi penerimaan
komisi yang diotorisasi oleh admin. Lembarl diberikan kepada customer kebalikannya
lembar 2 dan 3 diarsipkan oleh bagian keuangan.

Sehabis berakhir, bagian admin mencatat serta menjurnal transaksi sehabis itu
membagikan duit kepada direktur.

2. Bagian Direktur

Direktur menerima pesan perjanjian jual beli, sehabis itu ditandatangani oleh customer dan
direktur industri memakai materai 10000. Sehabis jual beli ditanda tangani oleh kedua
belah pihak, pesan jual beli terbuat 3 lembar. Surat jual beli lembar 1 diserahkan kepada
customer dan pesan jual beli lembar 2 diarsipkan oleh direktur.

Sehabis segala pengecekan dan pengumpulan data sudah berakhir dicoba, direktur serta
pembeli melaksanakan proses akad kredit ke notaris untukpengalihan atas properti.

Pada proses notaris dicoba serah terima duit antara penjual dan pembeli.

Sehabis penjual mendapatkan duit dari pembeli, pembayaran fee/ komisi terhadap jasa
penjualan properti di bagian admin.

Sehabis bagian admin mencatat dan menjurnal transaksi yang dilakuka, direktur menerima
duit dari admin serta ditaruh di dalam lemari besi industri.

Flowchart penerimaan kas dari Piutang PT. Indomega Jaya Permai.
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Prosedur penerimaan kas dari piutang :
1. Bagian Admin
e Bagian admin menerima dokumen formulir komisi yang berisi rincian nama usher, alamat
property, harga jual property, persentase komisi, jumlah angsuran dan komisi yang
dibayarkan. Pembayaran fee/ komisi dicoba oleh bagian admindeveloper secara tunai.
Dalam penerimaan formulir fee/ komisi, bagian admin mengotorisasi dengan
menandatangani pada bagian” diterima oleh” yang sudah diotorisasi oleh bagian yang
terpaut. Sehabis ditanda tangani, bagian admin membuat kenyataan penerimaan kas atas
penerimaan piutang dari pengembang. Lembar formulir fee/ komisi beserta kenyataan
penerimaan kas yang sudah diterima dan ditanda tangani oleh kasir, diberikan kepada
direktur buat diotorisasi. Kebalikannya buat uang yang diterima dari pembayaran piutang
dari pengembang diberikan kepada direktur buat ditaruh ke dalam lemari besi industri.
o Bagian akuntansi menerima fee/ komisi dan kenyataan penerimaan kas yang sudah dibuat
oleh admin dan diotorisasi oleh direktur buat dicatat.
2. Direktur
Direktur menerima formulir fee/ komisi dan kenyataan penerimaan kas yang sudah dibuat dan
diotorisasi oleh bagian kasir beserta uang komisi. Sehabis ditilik dan sudah benar, sampai
direktur mengotorisasi dokumen dengan menandatangi kenyataan penerimaan kas tersebut.
Sehabis itu formulir fee/ komisi dan kenyataan penerimaan kas diserahkan kepada bagian
akuntansi buat dicoba pencatatan penjurnalan dan pembukuan. Uang komisi yang diterima,
ditaruh oleh direktur kedalam lemari besi industri.
Sistem Pengeluaran Kas
Sistem pengeluaran kas pada PT. Indomega Jaya Permai berasal dari pembelian bahan baku
buat proses pembangunan rumah, pengeluaran kas yang lain digunakan buat menutupi
pembayaran kegiatan maupun pekerjaan yang berlangsung, dan pembayaran upah karyawan.
PT. Indomega Jaya permai tidak memakai sistem dana kas kecil buat kegiatan transaksi yang
berhubungan dengan pengeluaran kas. Segala pengeluaran kas dicoba secara tunai semacam
pada biasanya.
Fungsi yang terkait
1. Bagian kontruksi
Bagian ini bertugas mengatur proses pembangunan rumah melalui proses sampai jadi serta
kontruksi pula melakukan order terhadap pembelian bahan- bahan yang diperlukan sehubungan
dengan pembangunan usaha perusahaan.
2. Bagian Pemilik
Bagian ini bertanggung jawab melakukan pengawasan dan menggontrol transaksi pengeluaran
kas pada perusahaan.
3. Bagian Admin
Bagian Admin bertugas buat melaksanakan pengeluaran kas yang diperlukan atas izin dari
direktur sehubungan dengan kegiatan pembangunan pada industri semacam pembelian bahan
bangunan, menutup bayaran— bayaran pembangunan yang terpakai dan pembayaran upah
karyawan.
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Flowchart pengeluaran kas PT. Indomega Jaya permai

FPoemegang dana kas Acddmin Direktur
Kecl

C =

- J
CroRurmen
POnoukung
Dokumen I

Permintaan
dana Kos

’ Kacil
sualces |

Pengeliunrnn kas ’ pengeliaran

permintaan dan

- y
Kas kecil Tandoa Diperiksa
tangan cdan
l bBukt diotorisasi
Ppengeluara

‘ Dokumen l " kas l

pormintaan
Dana Kas
I Dokumen Dokannen
pendukung preadobiong

Keci
l | Dokumen I Dokumen ’

‘ Membuat buktl ’ l

Ppormintaan Ppermintaan

< dana kas kecil dono koas kecll
G ko Bk |
pengeluaran .

Kas

pengeluaran

. > _
3

¢ )
>~ 1

’ Dokumen l G Sclesm D

~

permintaan cdana
L
Dokumen
permintaan dana

Buxu
peongeluaran kas

X5

Sumber : PT Indomega Jaya Permai

1. Bagian Pemegang Dana Kas Kecil

Pemegang dana kas kecil melaksanakan catatan benda yang ingin dibeli maupun pembayaran

yang pengeluarannya di dasar Rp. 2. 500. 000. pemegang dana kas kecil bertanggung jawab

dalam penerimaan serta pengeluaran. kas kecil, membuat fakta permintaan serta pengeluaran

kas kecil yang nantinya hendak diberikan kepada bagian admin kala melaksanakan pengisian

kembali kas kecil dengan diiringi dokumen dari seller/ penjual.

2. Bagian Admin

Admin bertanggungjawab buat melaksanakan pengeluaran duit yang dibutuhkan atas izin dari

direktur dengan aktivitas pembangunan pada industri semacam pembelian bahan bangunan,

menutupi biaya—biaya pembangunan yang terpakai serta pembayaran upah karyawan.

3. Direktur

Direktur menerima fakta kas keluar oleh bagian admin yang setelah itu dicoba pengecekan buat

pengeluaran kas yang terjalin. Sehabis berakhir ditilik, direktur membagikan duit buat

pembelanjaan atas pembelian ataupun bayaran yang wajib dibayarkan bersumber pada nominal

yang terdapat didalam fakta kas keluar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pelaksanaan sistem penerimaan kas pada PT. Indomega jaya Permai Belum seluruhnya

cocok dengan prosedur fungsi- fungsi yang ada, catatan- catatan, dokumen dengan yang
terdapat di teori. Guna yang terpaut pada PT. Indomega Jaya Permai merupakan, guna
kas, direktur, admin, serta owner. Guna yang terpaut dalam sistem penerimaan kas yang
dipaparkan di teori bagi Mulyadi ialah guna penjualan, guna kas, guna gudang, guna
pengiriman serta guna akuntansi.
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2.

Pelaksanaan Sistem pengeluaran kas pada PT. Indomega Jaya Permai belum seluruhnya
cocok dengan prosedur fungsi- fungsi yang ada, catatan- catatan, dengan yang terdapat
di teori. Pada PT. Indomega Jaya Permai Bagian kontruksi, pemilik, serta admin. Guna
yang terpaut bersumber pada teori yang terdapat ialah guna kas, guna akuntansi, guna
pemegang dana kas kecil, guna yang membutuhkan pembayaran tunai serta guna
pemeriksa internal.

Prosedur penerimaan serta pengeluaran kas pada PT. Indomega Jaya Permai belum
seluruhnya efisien karenakan masih terdapatnya double job pada bagian admin, admin
bukan cuma selaku guna kas namun pula sebagi guna akuntansi itu bisa menimbulkan
penimbunan tugas pada bagian admin.

Sistem penerimaan serta pengeluaran kas pada PT. Indomega Jaya Permai belum cocok
dengan struktur pengendalian internal industri sebab belum dilengkapi sistem
pengendalian intern yang mencukupi serta belum seluruhnya penuhi unsur- unsur
pengendalian intern.

Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu berikut
beberapa saran dari peneliti:

1.

Penelitian ini cuma memfokuskan pada sistem serta prosedur penerimaan serta
pengeluaran kas, buat periset berikutnya diharapkan buat memakai sistem serta prosedur
penerimaan serta pengeluaran kas buat pengendalian eksternal pula sehingga ada
perbandingan serta perbandingan.

Dalam sistem penerimaan serta pengeluaran kas PT. Indomega Jaya Permai dianjurkan
butuh terdapatnya pembelahan tugas serta wewenang yang jelas sehingga perangkapan
guna bisa diminimalkan dan bisa tingkatkan pengendalian internal industri.

Dalam struktur organisasi PT. Indomega Jaya Permai dianjurkan buat meningkatkan
bagian kredit serta akuntansi biar dikala penerimaan kas secara kredit bagian admin tidak
terjalin penimbunan tugas.

Dalam memakai aplikasi hendaknya bukan cuma excel serta word tetapi lebih baik lagi
jika memakai aplikasi myob pula buat akuntan keuangannya
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